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ABSTRAK 
 
 

PENINGKATAN KEMAMPUAN BERBICARA IPS MELALUI STRATEGI 
PEMBELAJARAN ACTIVE DEBATE PADA 

 SISWA KELAS IV SDN AGUNGMULYO  
TAHUN PELAJARAN 2013/ 2014 

 

Ari Susanti Anjaya Wening, A54E111052,Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013, 104 halaman. 

 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara IPS melalui strategi Active Debate. Penelitian yang digunakan ini 
adalah PTK. 

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas IV dan guru SDN Agungmulyo pada 
tanggal 04 Oktober-Desember 2013. Tahapan penelitian terdiri dari 4 tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi serta evaluasi hasil refleksi. Tindakan 
dilaksanakan selama 2 siklus, siklus pertama dilakukan dua pertemuan dan siklus kedua 
dilakukan satu kali pertemuan. Subjeknya siswa kelas IV SDN Agungmulyo yang berjumlah 
24 siswa dan objeknya adalah kemampuan berbicara siswa serta strategi active debate.  
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. 
Indikator kemampuan berbicara IPS adalah sebagai berikut: (1) Ucapan; (2) Tata Bahasa; dan 
(3) Kosakata. Teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, sajian data 
dan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada 
peningkatan kemampuan berbicara siswa kelas IV SDN Agungmulyo setelah mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan strategi active debate. Peningkatan tersebut dapat dilihat 
dari tahap pra siklus, siklus I dan siklus II. Pada tahap pra siklus diketahui kemampuan 
berbicara siswa rendah dengan presentase 35%. Pada siklus I terdapat  siswa sedikit 
meningkat pada tahap sedang dengan nilai presentase kemampuan berbicara siswa 71% dan 
pada siklus II kemampuan berbicara siswa sangat baik dengan presentase 87,5%. Hal ini 
membuktikan adanya peningkatan kemampuan berbicara siswa dengan penerapan strategi 
active debate. 

 
Kata Kunci: peningkatan; kemampuan berbicara IPS; strategi active debate. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Pada eraglobalisasi seperti sekarang ini komunikasi menjadi hal yang penting dalam 

kehidupan manusia. Komunikasi yaitu berbicara itu sendiri merupakan cara manusia untuk 

mengutarakan maksud dan tujuan. Tidak bisa dipungkiri bahwa setiap manusia tidak akan 

pernah lepas dari komunikasi. Kemampuan dalam berbicara tentunya dapat ditingkatkan 

dengan cara tertentu, sebagai guru perlu mengetahui cara untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara dalam proses belajar mengajar itu sendiri untuk menunjang proses belajar mengajar 

di sekolah nanti.  

Berbicara merupakan proses berbahasa lisan untuk mengekspresikan pikiran dan 

perasaan, merefleksikan pengalaman, dan berbagi informasi (Ellis, 1989). Ide merupakan 

esensi dari apa yang kita bicarakan dan kata-kata merupakan untuk mengeksresikannya. 

Berbicara merupakan proses yang kompleks karena melibatkan berpikir, bahasa, dan 

keterampilan sosial. 

Keberhasilan pembelajaran pada umumnya adalah meningkatnya prestasi belajar 

siswa. Prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas IV SD Agungmulyo untuk 

beberapa kompetensi dasar umumnya menunjukkan nilai yang rendah. Jika dilihat dari hasil 

ulangan harian sebagian besar masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

telah ditetapkan yaitu sebesar 75. Dari 22 siswa hanya 23% (5 siswa) yang sudah memenuhi 

KKM, sedangkan 77%  (17 siswa), belum memenuhi KKM.  

Rendahnya kemampuan berbicara belajar IPS di kelas IV SDN Agungmulyo 

Kec.Juwana Kab.Pati,dimungkinkan juga karena guru belum menggunakan model 

pembelajaran inovatif serta dalam mendesain skenario pembelajaran yang belum disesuaikan 

dengan karakteristik materi maupun kondisi siswa sehingga memungkinkan siswa kurang 

aktif dan kreatif. Adanya kecenderungan guru tetap menggunakan model pembelajaran 

konvensional yang bersifat satu arah, yang mengakibatkan pembelajaran tampak kering dan 

membosankan. Kegiatan pembelajaran masih didominasi guru. Siswa sebagai obyek bukan 

subyek bahkan guru cenderung membatasi partisipasi dan kreatifitas siswa selama proses 

pembelajaran. Saat berdiskusi kelompok siswa cenderung tergantung dari siswa lain dalam 

mengemukakan pendapat atau berbicara, hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan 

berbicara siswa kelas IV SDN Agungmulyo sangat rendah. 

Bertumpu pada kenyataan tersebut untuk merangsang dan meningkatkan peran aktif 

siswa dalam kemampuan berbicara baik secara individual dan kelompok terhadap proses 

pembelajaran IPS maka masalah ini harus dicari pemecahannya dengan menggunakan 



startegi pembelajran inovatif, kiranya salah satu alternatif untuk pemecahan yaitu dengan 

menggunakan startegi pembelajaran Active Debate 

Strategi ini digunakan untuk memulai pelajaran. Tujuan dari penggunaan strategi ini 

adalah untuk melibatkan siswa sejak awal dengan melihat pengalaman mereka. Berdasarkan 

hasil refleksi awal tersebutmaka peneliti akan mengadakan penelitian dengan judul 

“Peningkatkan Kemampuan Berbicara IPSMelalui Strategi Pembelajaran Active Debatepada 

Siswa Kelas IV SDN AgungmulyoKec.Juwana Kab. Pati Tahun Pelajaran 2013/ 2014.” 

Pembatasan Masalah 

Diperlukan adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini agar terhindar dari 

perbedaan pemikiran. Pembatasan masalah tersebut dapat disebutkan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran IPS di kelas IV SDN Agungmulyo Semester Gasal Tahun Pelajaran 2013/ 

2014. 

2. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah Active Debate (Debat Aktif). 

3. Aspek yang akan ditingkatkan adalah kemampuan berbicara. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas permasalahan dapat di rumuskan sebagai berikut: 

“Apakah melalui penerapan strategi pembelajaran Active Debate dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara  IPS pada siswa kelas IV SDN Agungmulyo Kec.Juwana Kab.Pati 

Tahun Pelajaran 2013/ 2014”. 

 

Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

a) Peningkatan keaktifan belajar.  

b) Peningkatan wawasan Peneliti mengenai pelaksanaan pembelajaran. 

2. Tujuan Khusus 

“Untuk meningkatkan kemampuan berbicara IPS melalui penerapan strategi 

pembelajaran Active Debate pada siswa kelas IV SDN Agungmulyo Tahun Pelajaran 

2013/ 2014”. 

Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Bagi Siswa 

Bagi Siswa agar hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman yang 

bersifat alternatif untuk dikembangkan dan diterapkan sesuai dengan keadaan dan 

lingkungan setempat. 

 



2) Manfaat Bagi Guru 

Bagi guru penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan atau pedoman 

untuk diterapkan dan dikembangkan dalam melaksanakan mata pelajaran IPS. 

3) Manfaat Bagi Sekolah 

Bagi sekolah agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di sekolah dan 

bermuara pada peningkatan mutu pendidikan di SD 

 

LANDASAN TEORI 

1. Kemampuan Berbicara IPS 

a. Pembelajaran IPS 

Sebutan Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai mata pelajaran dalam 

duniapendidikan dasar dan menengah di negara kita, secara historis muncul 

bersamaandengan diberlakukannya Kurikulum SD, SMP, dan SMA tahun 

1975.IPSmemiliki kekhasan dibandingkan dengan mata pelajaran lain sebagai 

pendidikandisiplin ilmu, yakni kajian yang bersifat terpadu (integrated), 

interdisipliner,multidimensional bahkan cross-diciplinary (Numan Somantri, 

2001:101). 

b. Kemampuan Berbicara 

Berbicara merupakan sistem tanda-tanda yang dapat didengar (audioble) yang 

terlihat (visible). Menurut Brown dan Yule dalam Puji Santoso, dkk (2006:34) 

mengemukakan bahwa berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 

bahasa untuk mengekspresikan atau menyampaikan pikiran, gagasan atau perasaan 

secara lisan. 

Penilaian di dalam kemampuan berbicara ditentukan dari 2 hal, yaitufaktor 

kebahasaan dan faktor non kebahasaan (Nurgiyantoro, 1995:152).Penilaian dari faktor 

kebahasaan meliputi: 

1) Ucapan. Ketepatan ucapan, pengucapan buyi-bunyian harus tepat, begitu 

jugadengan penempatan tekanan, durasi, dan nada yang sesuai. 

2) Tata bahasa.Pemilihan kata atau diksi, harus jelas, tepat dan bervariasi sehingga 

dapat memancing kepahaman dari pendengar. 

3) Kosa kata. Ketepatan sasaran pembicara, pemakaian kalimat atau 

keefektivankalimat memudahkan pendengar untuk menangkap isi pembicaraan. 

 

 



2. Strategi Pembelajaran Active Debate 

Menurut Hisyam Zaini, dkk (2008:38) strategi active debate merupakan strategi 

yang secara aktif melibatkan peserta didik di dalam kelas bukan hanya para pelaku 

debatnya saja. Langkah-langkah penerapan strategi debat aktif ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengembangkan sebuah pernyataan yang kontroversial yang berkaitan dengan 

materi. 

b. Bagi kelas ke dalam dua tim. Minta satu kelompok yang “pro” dan kelompok yang 

“kontra”. 

c. Berikutnya, buat dua sampai empat sub kelompok dalam masing-masing kelompok 

debat. 

d. Siapkan dua sampai empat kursi (tergantung pada jumlah sub kelompok yang ada) 

untuk para juru bicara pada kelompok “pro” dan jumlah kursi yang sama untuk 

kelompok “kontra”. Siswa yang lain duduk di belakang para juru bicara. Mulailah 

debat dengan para juru bicara mempresentasikan pandangan mereka. Proses ini 

disebut argumen pembuka. 

e. Setelah mendengarkan argumen pembuka, hentikan debat dan kembali ke sub 

kelompok. Setiap sub kelompok untuk mempersiapkan argumen mengkaunter 

argumen pembuka dari kelompok lawan. Setiap sub kelompok memilih juru bicara, 

usahakan yang baru. 

f. Lanjutkan kembali debat. Juru bicara yang saling berhadapan diminta untuk 

memberikan kaunter argumen. 

g. Pada saat yang tepat akhiri debat. Tidak perlu menentukan kelompok mana yang 

menang, buatlah kelas melingkar.  

 

METODE PENELITIAN 

Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini akan diadakan di SDN Agungmulyo Kecamatan Pati Kabupaten 

Pati. 

Subyek Penelitian 

1. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Agungmulyo Kecamatan Juwana 

Kabupaten Pati yaitu 24 siswa yang terdiri dari 14 siswa putra dan 10 siswa putri. Dan 

berkolaborasi dengan rekan peneliti lain. 

2. Obyek penelitian ini adalah kemampuan berbicara siswa dan strategi pembelajaran active 

debate 



Prosedur Penelitian 

Menurut Arikunto (2008),  model penelitian tindakan kelas adalah secara garis besar 

terdapat 4 tahapan yang harus dilalui, yaitu Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan 

Refleksi. 

Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang akan dilakukan 

oleh peneliti secara langsung. Berdasarkan tujuan penelitian, maka jelas bahwa penelitian ini 

tidak menguji hipotesis secara kualitatif, akan tetapi lebih bersifat untuk mendeskripsikan 

data, fakta, dan keadaan yang ada. Penelitian ini menggunakan pola penelitian siklus. 

Pengumpulan Data 

a. Observasi digunakan untuk mendapatkan informasi tentang kemampuan berbicara siswa 

didalam mengikuti proses belajar mengajar.  

b. Tes tertulis digunakan untuk mengukur pencapaian siswa setelah pelaksanaan 

pembelajaran, yang terdiri atas materi Kenampakan Alam Sosial dan Budaya. 

c. Dokumentasi, Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber 

dari arsip dan dokumen baik yang berada di sekolah ataupun yang berada berada diluar 

sekolah, yang ada hubungannya dengan penelitian tersebut.  

Instrumen Penelitian 

1. Lembar Observasi, dalam penelitian ini digunakan dua lembar observasi yaitu lembar 

observasi pelaksanaan strategi active debate dan lembar observasi kemampuan berbicara 

siswa. 

2. Pedoman Wawancara, wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan pewawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 

(Moleong, 2007: 186).  

3. Tes, soal tes untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar IPS setelah pembelajaran 

4. Dokumentasi, dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran, daftar nama anak, daftar nilai siswa, daftar kelompok, dan 

lembar observasi 

Indikator Kinerja 

Adapun yang menjadi indikator kinerja dalam penelitian tindakan kelas ini adalah diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa mencapai 80% dari 24 siswa. 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Profil Sekolah 

Nomor Statistik Sekolah (NSS)  :  101031810002 

Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) :  20316113 

Nama Sekolah     :  SD Negeri Agungmulyo 

Status Sekolah     :  Negeri 

Alamat Sekolah    :  Jl.RA.Kartini no 22b 

Kelurahan/ Desa    :  Agungmulyo Kec.Juwana 

Visi dan Misi Sekolah 

1. Visi 

“Terbentuknya manusia Indonesia yang beriman, inovatif, demokratis, cerdas, mandiri 

dan bermoral”. 

2. Misi 

a. Menciptakan suasana dan kegiatan belajar kepada seluruh warga sekolah untuk 

berpikir kritis dalam mencapai kemajuan. 

b. Meningkatkan pembinaan kompetensi akademik dan non akademik berlatih hidup 

mandiri dan demokratis dalam komunitasnya sehingga mampu bersaing  

Deskripsi Kondisi Awal 

Prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas IV SD Agungmulyo untuk 

beberapa kompetensi dasar umumnya menunjukkan nilai yang rendah. Jika dilihat dari hasil 

ulangan harian sebagian besar masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

telah ditetapkan yaitu sebesar 75. Dari 24 siswa hanya 25% (6 siswa) yang sudah memenuhi 

KKM, sedangkan 75%  (18 siswa), belum memenuhi KKM. Bertumpu pada kenyataan 

tersebut untuk merangsang dan meningkatkan peran aktif siswa dalam kemampuan berbicara 

baik secara individual dan kelompok terhadap proses pembelajaran IPS maka masalah ini 

harus dicari pemecahannya dengan menggunakan startegi pembelajran inovatif, strategi yang 

disepakati bersama adalah active debate. 

 

 

Deskripsi Siklus I 

Siklus I dilakukan dua kali pertemuan yaitu tanggal 18-19 Desember 2013, 

pembelajaran dilaksanakan dengan pedoman Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Kegiatan 

awal ini dimulai dengan guru membuka pelajaran dengan berdoa bersama, dilanjutkan 

dengan absensi dan appersepsi. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 



akan dicapai. Hasil dari observasi yang telah dilakukan pada tindakan kelas siklus I, 

ditemukan bahwa kemampuan berbicara siswa mencapai 71% dan dalam pelaksanaan 

pembelajaran strategi active debate prosentase

dibandingkan dengan sebelum diadakan siklus I ada peningkatan kemampuan berbicara 

siswa. 

 

Deskripsi Siklus II 

Pelaksanaan penelitian tindakan kela

siklus II guru meningkatkan kinerja dan bimbingan serta pengarahan terhadap siswa, agar 

siswa dapat lebih fokus pada pelajaran. Dari hasil pelaksanaan tindakan kelas Siklus II 

ditemukan bahwa kemampuan berbicara siswa mencapai 87,5% dan dalam pelaksanaan 

pembelajaran strategi active debate

tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan berbicara siswa dalam 

pembelajaran IPS dan sudah memenuhi indikator pencapaian keberhasilan dalam penelitian 

ini. 

Hasil Penelitian 

Pembahasan hasil penelitian didapatkan dari analisis penelitian yang merupakan 

kerjasama peneliti, rekan guru, kepala sekolah, dan siswa kelas IV SDN Agungmulyo. Dalam 

rangka meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran IPS peneliti 

melakukan perubahan dalam kegiatan belajar mengajar. Pada awalnya hanya menggunakan 

metode ceramah sehingga kreativitas dan keaktifan anak menjadi terbelenggu. Guru dalam 

kegiatan belajar mengajar tidak menggunakan media dan alat peraga yang inovatif.Dalam 

pelaksanaan tindakan perbaikan pada siklus I ditemukan beberapa masalah dalam 

peningkatan kemampuan berbicara siswadan hasil yang dicapai dari perbaikan pada siklus II 

ini sangat baik hal ini terlihat dari hasil pengamatan kemampuan berbicara siswa yang 

mengalami peningkatan menjadi 87,5%. Terlihat grafik dibawah ini.
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s siklus II dilakukan tanggal 3 Desember 2013. Pada 

kan kinerja dan bimbingan serta pengarahan terhadap siswa, agar 

siswa dapat lebih fokus pada pelajaran. Dari hasil pelaksanaan tindakan kelas Siklus II 

ditemukan bahwa kemampuan berbicara siswa mencapai 87,5% dan dalam pelaksanaan 

prosentase guru dan siswa mencapai 85,71%. Data 

tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan berbicara siswa dalam 

pembelajaran IPS dan sudah memenuhi indikator pencapaian keberhasilan dalam penelitian 

bahasan hasil penelitian didapatkan dari analisis penelitian yang merupakan 

kerjasama peneliti, rekan guru, kepala sekolah, dan siswa kelas IV SDN Agungmulyo. Dalam 

rangka meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran IPS peneliti 

ubahan dalam kegiatan belajar mengajar. Pada awalnya hanya menggunakan 

metode ceramah sehingga kreativitas dan keaktifan anak menjadi terbelenggu. Guru dalam 

kegiatan belajar mengajar tidak menggunakan media dan alat peraga yang inovatif.Dalam 

tindakan perbaikan pada siklus I ditemukan beberapa masalah dalam 

peningkatan kemampuan berbicara siswadan hasil yang dicapai dari perbaikan pada siklus II 

ini sangat baik hal ini terlihat dari hasil pengamatan kemampuan berbicara siswa yang 

 



PENUTUP 
Kesimpulan 

Dari penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN 

Agungmulyo dengan penerapan strategi pembelajaran active debate, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Penerapan strategi pembelajaran active debate dapat meningkatkan kemampuan 

berbicara dalam pembelajaran IPS pada siswa kelas IV SDN Agungmulyo tahun pelajaran 

2013/ 2014”.Penelitian ini menghasilkan peningkatan kemampuan berbicara siswa dari setiap 

siklusnya sebelum. Hipotesis yang dirumuskan “Penerapan strategi pembelajaran active 

debate dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa kelas IV SDN Agungmulyo 

Kec.Juwana Kab.Pati Tahun Pelajaran 2013/ 2014.” Dapat diterima atau telah terbukti 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan, antara 

lain: 

1. Bagi Guru 

Guru harus mampu menerapkan model pembelajaran IPS yang bervariasi agar siswa 

tidak merasa jenuh. 

2. Bagi Siswa 

Siswa yang pandai harus membagi ilmunya kepada siswa lain dan siswa yang merasa 

kurang pandai harus terus berusaha atau mencari tahu. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian tindakan kelas dalam rangka pengembangan pembelajaran IPS perlu 

peningkatan dan disosialisasikan. 
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